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ABSTRAK

Integrasi sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum pendidikan merupakan langkah strategis untuk membangun
multikulturalisme dan toleransi di lingkungan sekolah. Sejarah dan budaya Islam, yang kaya dengan nilai-nilai universal
seperti perdamaian, saling menghargai, dan kerjasama antarumat manusia, dapat memperkenalkan siswa pada pentingnya
menghargai perbedaan dalam masyarakat yang plural. Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
keragaman budaya dan agama. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran integrasi sejarah dan budaya Islam dalam
kurikulum pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai multikulturalisme dan toleransi di sekolah. Melalui pendekatan
kualitatif dengan studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa pengintegrasian sejarah dan budaya Islam dalam
kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap keberagaman, mengurangi prasangka, dan membangun sikap
saling menghormati antar siswa dari berbagai latar belakang. Dengan memperkenalkan siswa pada konsep-konsep
universal dalam sejarah dan budaya Islam, seperti perdamaian, keadilan, dan persatuan, pendidikan dapat menjadi sarana
efektif untuk memperkuat multikulturalisme dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis. Oleh karena itu, penting
bagi pemangku kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan aspek ini dalam perencanaan dan pelaksanaan
kurikulum di sekolah-sekolah, guna menciptakan generasi muda yang toleran, inklusif, dan siap hidup dalam masyarakat
yang multikultur.
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PENDAHULUAN

Islam, sebagai salah satu agama terbesar di dunia, memiliki sejarah yang panjang dan budaya
yang kaya, yang memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan peradaban dunia (Adib,
2021). Sejarah dan budaya Islam, yang dipenuhi dengan nilai-nilai universal seperti kedamaian,
keadilan, dan persatuan, dapat digunakan sebagai bahan ajar yang efektif untuk memperkenalkan
siswa pada konsep multikulturalisme. Dengan mengajarkan sejarah Islam, siswa dapat memahami
bahwa peradaban Islam telah berkontribusi secara signifikan dalam berbagai bidang, mulai dari ilmu

pengetahuan, seni, hingga sistem pemerintahan yang adil (Hidayat et al., 2020). Hal ini dapat menjadi
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sarana untuk menunjukkan bahwa keberagaman, baik dalam hal agama, budaya, maupun ras,
seharusnya tidak menjadi sumber perpecahan, melainkan dasar untuk menciptakan kehidupan
bersama yang lebih harmonis.

Sejarah Islam yang penuh dengan ajaran-ajaran yang mengedepankan perdamaian dan saling
menghargai menjadi sangat relevan dalam upaya untuk menanamkan sikap toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan (Aditya et al., 2022). Salah satu tujuan utama pendidikan adalah
untuk membentuk karakter siswa agar memiliki rasa empati dan kesadaran sosial terhadap sesama,
tanpa memandang perbedaan latar belakang agama, budaya, atau etnis. Mengajarkan sejarah dan
budaya Islam di sekolah bisa menjadi salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut,
mengingat ajaran Islam yang menekankan pentingnya kedamaian, persatuan, dan saling menghormati
antar umat manusia (587-Article Text-1125-1-10-20160407.Pdf, n.d.).

Dengan mengintegrasikan sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum, pendidikan di sekolah
dapat memperkenalkan siswa pada keragaman budaya dan agama yang ada di dunia ini (Ghofur,
2022). Selain itu, integrasi ini juga dapat mengurangi prasangka dan stereotip negatif yang mungkin
berkembang di kalangan siswa terhadap kelompok agama atau budaya tertentu. Pendidikan yang
berbasis pada pemahaman sejarah Islam dan budaya Islam tidak hanya memperkaya pengetahuan
siswa tentang peradaban dunia, tetapi juga memberikan mereka wawasan yang lebih dalam tentang
pentingnya hidup berdampingan secara harmonis dengan orang lain yang memiliki latar belakang
berbeda.

Pentingnya pendidikan multikultural dan toleransi di sekolah semakin mendesak seiring
dengan perubahan sosial dan politik yang terjadi di Indonesia maupun di dunia (Mujahidin, 2019).
Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat telah menciptakan masyarakat yang
semakin terhubung, namun juga membawa tantangan baru berupa potensi ketegangan antar
kelompok yang berbeda. Oleh karena itu, pendidikan di sekolah harus dapat mempersiapkan
generasi muda untuk hidup di dunia yang penuh dengan perbedaan (. et al., 2020) . Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai multikulturalisme dan toleransi
dalam kurikulum pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut kepada siswa (Sinaga, 2020). Dengan mengajarkan sejarah dan budaya Islam, sekolah tidak
hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang
sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan sejarah dan budaya Islam yang berbasis
pada nilai-nilai universal dapat membantu siswa untuk memahami bahwa keberagaman merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia dan harus dihargai serta diterima dengan
lapang dada.

Mengintegrasikan sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum pendidikan juga dapat

memperkenalkan siswa pada aspek-aspek kehidupan yang lebih luas, seperti seni, sastra, arsitektur,
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dan ilmu pengetahuan yang berkembang dalam peradaban Islam. Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya berfokus pada aspek teologis agama, tetapi juga mengajak siswa untuk memahami
kontribusi peradaban Islam terhadap dunia secara keseluruhan (Sodiqin, 2016). Hal ini juga dapat
membuka cakrawala baru bagi siswa dalam melihat Islam sebagai agama yang kaya akan pengetahuan
dan nilai-nilai positif yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan yang mengintegrasikan sejarah dan budaya Islam juga memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, seperti keadilan,
kasih sayang, persaudaraan, dan perdamaian. Nilai-nilai ini dapat menjadi dasar yang kuat dalam
membentuk sikap toleransi dan saling menghormati di kalangan siswa, yang pada akhirnya akan
berkontribusi pada terciptanya kehidupan sosial yang harmonis dan damai. Dengan demikian,
pengajaran sejarah dan budaya Islam di sekolah menjadi sangat relevan untuk membangun
multikulturalisme dan toleransi, serta menciptakan generasi muda yang siap menghadapi tantangan
dunia yang semakin kompleks.

Pentingnya peran guru dalam mengajarkan sejarah dan budaya Islam juga tidak dapat
diabaikan. Guru harus memiliki pemahaman yang cukup tentang materi yang diajarkan serta
kemampuan untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut dengan cara yang mudah dipahami dan
diterima oleh siswa. Dalam hal ini, pelatihan dan peningkatan kompetensi guru menjadi sangat
penting agar mereka dapat mengajarkan materi sejarah dan budaya Islam secara objektif, tidak

memihak, dan sesuai dengan prinsip-prinsip multikulturalisme dan toleransi.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
mengeksplorasi peran integrasi sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum pendidikan. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang diteliti dan untuk mengungkap berbagai aspek yang terkait dengan topik ini
secara lebih luas. Dalam hal ini, studi literatur digunakan untuk menganalisis berbagai sumber yang
relevan, seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan, yang berkaitan dengan
pengajaran sejarah dan budaya Islam, serta konsep-konsep multikulturalisme dan toleransi dalam
konteks pendidikan.

Data yang diperoleh berasal dari sumber primer dan sekunder, yang mencakup berbagai riset
dan studi yang telah dilakukan sebelumnya mengenai penerapan nilai-nilai multikulturalisme dalam
pendidikan, serta peran budaya Islam dalam memperkuat sikap toleransi di sekolah. Selain itu,
dokumen kebijakan pendidikan nasional dan lokal juga digunakan untuk memahami bagaimana
kebijakan pendidikan mengakomodasi integrasi sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum. Melalui
pengumpulan data dari berbagai sumber ini, penelitian bertujuan untuk menggali pemahaman yang
lebih holistik tentang kontribusi integrasi sejarah dan budaya Islam dalam menciptakan lingkungan

pendidikan yang lebih inklusif dan toleran.
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Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep
utama yang terkait dengan pengajaran sejarah dan budaya Islam, serta dampaknya terhadap sikap
siswa terhadap keberagaman. Analisis ini berfokus pada pemahaman bagaimana kurikulum berbasis
nilai-nilai Islam dapat berfungsi sebagai sarana untuk membangun pemahaman yang lebih baik
tentang multikulturalisme dan meningkatkan toleransi di sekolah. Hasil dari analisis ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih
inklusif dan mendukung pembentukan karakter siswa yang menghargai perbedaan dan mampu hidup

berdampingan dalam masyarakat yang beragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian sejarah dan budaya Islam dalam
kurikulum pendidikan memiliki potensi besar untuk memperkenalkan nilai-nilai multikulturalisme
dan meningkatkan toleransi di kalangan siswa. Sejarah Islam, yang penuh dengan ajaran-ajaran
mengenai perdamaian, keadilan, dan saling menghormati, dapat memberikan perspektif yang
berbeda tentang bagaimana nilai-nilai universal tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa, melalui pengajaran ini, dapat belajar bahwa Islam tidak hanya berfokus pada aspek teologis
semata, tetapi juga mengajarkan prinsip-prinsip kemanusiaan yang dapat diterima oleh semua umat
manusia, terlepas dari latar belakang agama atau budaya mereka.

Salah satu kontribusi utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa integrasi
sejarah dan budaya Islam dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi
Islam terhadap berbagai bidang kehidupan. Misalnya, dalam bidang ilmu pengetahuan, budaya Islam
telah menghasilkan berbagai penemuan besar yang memperkaya pengetahuan manusia, seperti dalam
matematika, astronomi, dan kedokteran. Selain itu, dalam seni dan arsitektur, peradaban Islam juga
telah menghasilkan karya-karya monumental yang memiliki pengaruh besar di dunia. Dengan
memahami kontribusi-kontribusi ini, siswa dapat lebih menghargai peradaban Islam, yang pada
gilirannya dapat mengurangi prasangka dan stereotip negatif terhadap agama dan budaya tertentu.

Konsep multikulturalisme dalam pendidikan sangat penting untuk membentuk sikap
toleransi dan saling menghormati di kalangan siswa. Mengajarkan sejarah Islam di sekolah
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami bahwa keberagaman tidak hanya dapat
diterima, tetapi juga harus dirayakan. Dengan mengenalkan siswa pada nilai-nilai Islam yang
mengedepankan kedamaian, keadilan, dan persatuan, mereka diajak untuk melihat perbedaan sebagai
sesuatu yang memperkaya kehidupan sosial, bukan sebagai hambatan. Hal ini sangat penting untuk
membangun masyarakat yang inklusif, di mana setiap individu dapat hidup berdampingan dengan
damai meskipun memiliki perbedaan dalam hal agama, budaya, atau pandangan hidup.

Dalam proses ini, guru memainkan peran yang sangat krusial. Mereka bukan hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan siswa untuk melihat

sejarah dan budaya Islam dari perspektif yang lebih luas dan inklusif. Guru yang terlatih dengan baik
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dalam mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, di
mana siswa merasa dihargai dan diterima meskipun berasal dari berbagai latar belakang. Guru juga
berperan dalam membantu siswa memahami dan meresapi nilai-nilai kebudayaan yang ada dalam
sejarah Islam tanpa mengabaikan nilai-nilai kebudayaan dan agama lain yang ada di sekitarnya.

Selain itu, pengajaran yang berbasis pada sejarah dan budaya Islam juga berpotensi untuk
mengurangi ketegangan atau konflik yang mungkin timbul antara kelompok agama yang berbeda di
sekolah. Stereotip dan prasangka yang seringkali muncul di kalangan siswa, terutama terhadap agama
dan budaya yang dianggap asing atau berbeda, dapat diminimalkan melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang sejarah Islam dan kontribusinya terhadap dunia. Pengajaran sejarah dan budaya
Islam yang inklusif dapat membuka ruang dialog antar umat beragama di sekolah, yang
memungkinkan siswa untuk saling memahami dan menghormati perbedaan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan sejarah dan budaya Islam dalam kurikulum
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap perbedaan sosial.
Dengan mempelajari sejarah dan budaya Islam, siswa diajak untuk berpikir tentang bagaimana agama
dan budaya membentuk pandangan hidup masyarakat dan peran mereka dalam menciptakan dunia
yang lebih adil dan damai. Ini penting untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan
dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat yang semakin plural dan beragam.

Namun, penting juga untuk dicatat bahwa pengintegrasian sejarah dan budaya Islam dalam
kurikulum pendidikan memerlukan dukungan yang kuat dari berbagai pihak. Pemangku kebijakan
pendidikan harus memastikan bahwa kurikulum yang disusun mencerminkan keberagaman yang ada
di masyarakat, termasuk sejarah dan budaya Islam, serta memberikan ruang bagi nilai-nilai
multikulturalisme dan toleransi untuk berkembang. Selain itu, pelatithan guru dan pengembangan
sumber daya yang memadai juga diperlukan agar pengajaran ini dapat dilakukan secara efektif dan
sesual dengan kebutuhan siswa di lapangan.

Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya menciptakan ruang untuk dialog antar
umat beragama dalam lingkungan sekolah. Dialog ini dapat dilaksanakan melalui berbagai kegiatan,
seperti diskusi, seminar, atau kegiatan bersama, yang melibatkan siswa dari berbagai agama dan
budaya. Dengan cara ini, siswa dapat saling berbagi pengalaman dan perspektif, yang pada gilirannya
memperkaya pemahaman mereka tentang keberagaman dan mengurangi potensi konflik antar
kelompok agama. Dialog antaragama ini menjadi elemen yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang harmonis, di mana siswa tidak hanya belajar tentang sejarah dan budaya
Islam, tetapi juga tentang pentingnya hidup berdampingan secara damai dengan orang-orang dari
berbagai latar belakang.

Sebagai bagian dari kurikulum yang lebih luas, integrasi sejarah dan budaya Islam juga harus
dipadukan dengan pembelajaran tentang agama-agama lain dan tradisi budaya lainnya. Ini bertujuan

untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang Islam, tetapi juga
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mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang keragaman agama dan budaya yang
ada di dunia ini. Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih siap untuk hidup dalam masyarakat yang
semakin kompleks dan beragam, serta mampu membangun hubungan yang positif dengan individu
dari berbagai latar belakang.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa integrasi sejarah dan budaya Islam dalam
kurikulum pendidikan memiliki potensi besar untuk memperkuat nilai-nilai multikulturalisme dan
toleransi di lingkungan sekolah. Pengajaran tentang sejarah Islam yang kaya akan nilai-nilai universal
seperti perdamaian, keadilan, dan saling menghormati dapat menjadi landasan yang kokoh untuk
membangun sikap saling pengertian dan menghargai antarumat beragama di kalangan siswa. Hal ini
sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang mampu hidup berdampingan dengan individu
dari berbagai latar belakang agama, budaya, dan etnis, terutama dalam masyarakat yang semakin

plural.
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